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Abstract — Advances in information technology have driven digital transformation in various sectors,
including pharmaceutical services. Jekulo Pharmacy in Kudus Regency still uses manual drug stock
recording using Microsoft Excel, which poses risks such as late ordering and expired drugs due to the FIFO
distribution method and estimated reordering. This study developed a web-based drug inventory management
information system using the First Expired First Out (FEFO) and Reorder Point (ROP) methods. The FEFO
method prioritizes drug distribution based on expiration dates, while the ROP method provides alerts when
stock reaches minimum limits based on daily consumption and delivery lead times. The system also features
barcode scanning and automatic notifications via WhatsApp. Implementation results show that the system
can improve stock management efficiency, reduce the risk of expiration, and improve reorder accuracy. The
integration of methods and notification features also accelerates the decision-making process and facilitates
monitoring by pharmacists.
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Abstrak — Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital di berbagai sektor,
termasuk layanan kefarmasian. Apotek Jekulo di Kabupaten Kudus masih menggunakan pencatatan
stok obat secara manual dengan Microsoft Excel, yang menimbulkan risiko seperti keterlambatan
pemesanan dan obat kedaluwarsa akibat metode distribusi FIFO serta pemesanan ulang berdasarkan
perkiraan. Penelitian ini mengembangkan sistem informasi manajemen persediaan obat berbasis web
dengan penerapan metode First Expired First Out (FEFO) dan Reorder Point (ROP). Metode FEFO
memprioritaskan distribusi obat berdasarkan tanggal kedaluwarsa, sedangkan ROP memberikan
peringatan saat stok mencapai batas minimum berdasarkan konsumsi harian dan waktu tunggu
pengiriman. Sistem ini juga dilengkapi fitur pemindaian barcode dan notifikasi otomatis melalui
WhatsApp. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan
stok, mengurangi risiko kedaluwarsa, serta meningkatkan ketepatan pemesanan ulang. Integrasi metode
dan fitur notifikasi juga mempercepat proses pengambilan keputusan dan memudahkan pemantauan
oleh apoteker.

Kata Kunci — Manajemen persediaan, FEFO, ROP, Apotek, Sistem Informasi

L. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong berbagai sektor untuk bertransformasi dalam
meningkatkan kualitas layanan. Persediaan stok barang sangat berpengaruh terhadap kontinuitas proses
operasional dalam suatu perusahaan [1]. Manajemen persediaan stok yang efektif merupakan faktor kunci dalam
menjamin ketersediaan produk untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, khususnya di sektor pelayanan
kesehatan seperti apotek [2]. Apotek adalah sarana pelayanan kesehatan yang menjual, meracik, menyalurkan
obat dan perlengkapan kesehatan, serta tempat apoteker menjalankan praktik kefarmasian [3]. Apotek Jekulo
merupakan salah satu apotek di Kecamatan Jekulo yang terletak di Jalan Raya Kudus - Pati No. 58, Jekulo, Kec.
Jekulo, Kabupaten Kudus, yang telah berdiri sejak tahun 2015 dan memiliki fasilitas standar seperti ruang
penerimaan, peracikan resep, penyimpanan obat, dan ruang konsultasi [4]. Dalam kegiatan operasionalnya,
proses dimulai dari pembuatan surat pesanan obat ke Pedagang Besar Farmasi (PBF), dilanjutkan dengan
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pengecekan dan pencatatan data obat saat barang diterima [5]. Setelah itu, obat disusun dan siap dijual kepada
pelanggan. Apotek Jekulo bekerja sama dengan 15 pemasok dengan estimasi pengiriman 1-3 hari kerja, serta
memiliki lebih dari 100 jenis obat. Namun, pengelolaan data dan stok obat belum terkomputerisasi secara
menyeluruh, hanya menggunakan Microsoft Excel untuk mencatat stok masuk dan keluar. Pengecekan stok dan
masa kedaluwarsa masih dilakukan secara manual, tanpa pencatatan real-time, sehingga berisiko menimbulkan
kekeliruan dan keterlambatan dalam pengambilan keputusan.

Masalah utama yang dihadapi Apotek Jekulo meliputi risiko kerugian akibat penggunaan metode FIFO yang
menyebabkan obat dengan masa kedaluwarsa lebih dekat tidak terdistribusi tepat waktu. Akibatnya, obat
berisiko kedaluwarsa sebelum digunakan, menimbulkan kerugian finansial dan menurunkan kepercayaan
pelanggan terhadap kualitas produk [6]. Selain itu, Apotek Jekulo sering mengalami kekurangan stok akibat
tingginya permintaan mendadak dari masyarakat sekitar. Hal ini disebabkan tidak adanya pencatatan stok secara
real time dan pemesanan ulang yang masih manual dan berdasarkan perkiraan, sehingga sering terjadi
kekurangan persediaan [7].

Dalam mengatasi permasalahan prioritas distribusi obat dan kekurangan stok, dikembangkan sebuah sistem
informasi manajemen persediaan obat di Apotek Jekulo dengan metode First Expired First Out (FEFO) dan
Reorder Point (ROP). FEFO memastikan obat dengan masa kedaluwarsa terdekat diprioritaskan untuk
didistribusikan, yang dilengkapi dengan barcode untuk mengidentifikasi tanggal kedaluwarsa obat [8§].
Sementara itu, ROP memberikan peringatan saat stok mencapai batas minimum untuk melakukan pemesanan
ke pamasok (PBF) berdasarkan konsumsi harian dan waktu pengiriman pemasok [9]. Sistem juga dilengkapi
notifikasi WhatsApp otomatis untuk memperingatkan saat stok yang tersedia mencapai titik ROP dan obat
mendekati masa kedaluwarsa.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi manajemen
persediaan obat di Apotek Jekulo dengan mengintegrasikan metode FEFO dan ROP dalam satu sistem berbasis
web yang dilengkapi barcode dan notifikasi otomatis. FEFO digunakan untuk meminimalkan kerugian akibat
obat kedaluwarsa dengan mendahulukan distribusi berdasarkan tanggal kedaluwarsa terdekat,, sedangkan ROP
memungkinkan pemesanan ulang yang lebih akurat dibanding perkiraan manual yaitu dengan
mempertimbangkan konsumsi harian dan waktu pengiriman. Aspek pembaruan dalam penelitian ini terletak
pada integrasi metode FEFO dan ROP dalam satu sistem berbasis web dengan fitur barcode dan notifikasi
otomatis, yang belum banyak diterapkan pada studi sebelumnya.

IL PENELITIAN YANG TERKAIT
Berbagai studi sebelumnya telah mengkaji penerapan metode FEFO dan metode ROP yang diintegrasikan
dengan sistem informasi berbasis web. Tabel berikut menyajikan perbandingan pendekatan yang digunakan
dalam masing-masing studi.

Tabel 1
Perbandingan Penelitian
Penulis Judul Metode Fitur Notifikasi Hasil
& Barcode
Aryana & | Sistem Informasi | FEFO Barcode Metode FEFO dengan integrasi
Andhy Manajemen Persediaan Obat barcode berhasil mempercepat
(2022) Dengan Metode Fefo Dan proses entri dan pencarian data
Teknologi Barcode Pada obat dan mengurangi jumlah obat
Apotek Saras Mranggen kedaluwarsa [10].
Sanatin Perancangan Sistem | ROP Tidak ada Berhasil menghitung stok
dkk. (2023) | Informasi Persediaan Stok cadangan dan titik pemesanan
Obat Dengan Metode Safety ulang secara otomatis, sehingga
Stok Dan ROP Di Apotek dapat menghindari kehabisan atau
Pasuketan Cirebon overstock [11].
Fajri  dkk. | Perancangan Sistem | ROP Tidak ada Sistem  berhasil memberikan
(2023) Informasi Pengendalian informasi  waktu pemesanan
Intern Persediaan Barang ulang secara akurat berdasarkan
Dagang Dengan Metode data rata-rata penggunaan harian
Reorder Point [12].
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Dalimunthe | Sistem Informasi Inventory | Safety Tidak ada Sistem memberikan peringatan
dkk. (2024) | Obat Berbasis Web Dengan | Stock, saat stok minimum tercapai dan
Menggunakan Metode | ROP meningkatkan efisiensi
Safety Stock Dan Reorder pengadaan [13].
Point
Nugraha Optimasi  Stok Obat Di | FEFO Notifikasi Sistem mampu menekan jumlah
dkk. (2025) | Apotik Adin Farma Dengan otomatis obat yang terbuang dengan
Metode Fefo Solusi Efisien memberikan notifikasi otomatis
Menghindari Kadaluarsa saat obat mendekati masa
kedaluwarsa ~ untuk  segera
dikeluarkan [14].

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa berbagai penelitian sebelumnya memiliki fokus masing-masing,
namun belum mengintegrasikan seluruh aspek penting dalam manajemen persediaan obat secara menyeluruh.
Terdapat penelitian telah menerapkan metode FEFO dan barcode untuk meningkatkan akurasi distribusi obat,
namun belum mengombinasikannya dengan metode ROP sebagai dasar perhitungan pemesanan ulang. Di sisi
lain, terdapat penelitian yang mengedepankan metode ROP dan Safety Stock untuk menjaga ketersediaan stok
secara otomatis, tetapi belum memperhatikan distribusi berdasarkan tanggal kedaluwarsa dan belum
memanfaatkan teknologi barcode. Beberapa sistem lainnya sudah mengadopsi metode FEFO dan bahkan
notifikasi kedaluwarsa, tetapi belum mengintegrasikan perhitungan ROP, sehingga belum optimal dalam
mencegah kehabisan stok.

Penelitian ini menghadirkan solusi yang lebih komprehensif dengan menerapkan metode FEFO untuk
memprioritaskan pengeluaran obat berdasarkan tanggal kedaluwarsa dengan integrasi teknologi barcode, serta
metode ROP untuk menentukan waktu pemesanan ulang berdasarkan konsumsi harian dan waktu pengiriman
dari pemasok. Sistem ini juga dilengkapi notifikasi otomatis untuk memperingatkan stok yang mencapai batas
minimum maupun obat yang mendekati kedaluwarsa. Dengan integrasi tersebut, sistem yang dikembangkan
diharapkan mampu meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko kerugian, dan mendukung layanan apotek yang
lebih optimal.

I1I. METODE PENELITIAN
A. Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah model waterfall, yaitu pendekatan linier dan
bertahap di mana setiap tahapan harus diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya [15]. Hasil
dari setiap fase menjadi dasar untuk memulai fase selanjutnya, sehingga pengembangan berlangsung secara
berurutan dan sistematis [ 16]. Berikut adalah tahapan metode waterfall:

s Qs Pembuatan
» Desain Sistem > >
Kode Program

Gambar 1 Model Waterfall

Analisis
Kebutuhan

» Pemeliharaan

Pengujian

1. Analisis Kebutuhan
Tahap ini merupakan tahapan untuk mengumpulkan data untuk menganalisa masalah yang sering di
Apotek Jekulo yaitu dengan melakukan observasi, wawancara, dan studi kepustakaan.
a. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari laporan pembelian dan penjualan obat di Apotek Jekulo, mencakup
informasi seperti tanggal terima dan jual, nama obat, nomor batch, tanggal kedaluwarsa, jumlah
stok, serta harga. Data ini digunakan untuk menghitung ROP dan menerapkan metode FEFO.
b. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap objek
yang diteliti untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan [17]. Penulis melakukan observasi
terhadap kegiatan pembelian obat dari pemasok (PBF) dan penjualan ke pelanggan, serta
mengamati laporan dari ke dua kegiatan tersebut.
c. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data melalui tanya jawab secara langsung kepada
pihak terkait [18]. Wawancara dilakukan dengan pegawai dan pemilik Apotek Jekulo untuk
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menggali permasalahan yang sering dihadapi dalam pengelolaan obat.
d. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah metode pengumbulan data dengan mengumpulkan informasi dari
buku, jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian yang relevan dengan topik yang dibahas [19]. Penulis
mengumpulan teori-teori dari jurnal mengenai perancangan sistem informasi manajemen apotek,
metode First Expired First Out (FEFO) dan Reorder Point (ROP).
2. Desain
Tahap ini merupakan tahapan untuk menggambarkan permodelan desain suatu perangkat lunak
dengan menggunakan model perancangan UML (Unified Modelling Language) seperti membuat Bisnis
Usecase, System Usecase, Class Diagram. Selain itu, juga terdapat ERD untuk perancangan database
dan desain interface.
3. Pembuatan Kode Program
Pada tahap ini dilakukan penulisan kode program yang merupakan implementasi dari perancangan
pada tahap sebelumnya. Dalam hal ini, penulis menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database

MySQL.

4. Pengujian
Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode black-box untuk memastikan setiap fitur
berfungsi sesuai tujuan, tanpa melihat logika program [20]. Pengujian dilakukan oleh tim pengembang
bersama apoteker dan pegawai Apotek Jekulo selama dua minggu. Fitur yang diuji meliputi input data
obat, perhitungan ROP, distribusi FEFO, barcode, retur, dan notifikasi otomatis. Pengujian
menunjukkan bahwa seluruh fitur berjalan sesuai skenario tanpa mengalami gangguan pada 30 transaksi
uji, termasuk simulasi pemesanan ulang dan penjualan dengan prinsip FEFO.
5. Pendukung atau Pemeliharaan
Pada tahap terakhir ini, sistem yang sudah jadi akan dioperasikan oleh user dan jika ditemukan error
akan dilakukan perbaikan serta sistem akan di update sesuai kebutuhan user.
B. Metode First Expired First Out (FEFO)

First Expired First Out (FEFO) merupakan pendekatan dalam pengeluaran barang habis pakai, baik dari
gudang maupun kepada pasien, di mana barang dengan tanggal kedaluwarsa yang lebih dekat harus
digunakan atau dikeluarkan terlebih dahulu dibandingkan barang yang memiliki tanggal kedaluwarsa lebih
lama [21]. Dalam sistem yang dirancang ini, metode FEFO diterapkan dengan memberikan barcode pada
setiap obat yang masuk, berisi informasi nama, tanggal kedaluwarsa, dan nomor batch. Saat distribusi,
sistem menyarankan obat dengan kedaluwarsa terdekat. Jika barcode yang dipindai tidak sesuai prinsip
FEFO, sistem akan memberi peringatan.

C. Metode Reorder Point (ROP)

Reorder Point (ROP) merupakan tingkat minimum persediaan suatu barang yang telah ditentukan
sebagai batas kritis, di mana pada saat jumlah stok mencapai titik tersebut, perusahaan atau instansi harus
segera melakukan pemesanan ulang agar tidak terjadi kehabisan persediaan [22]. Perhitungan ROP diawali
dengan menghitung Safety Stock, yaitu cadangan persediaan yang disiapkan untuk mengantisipasi fluktuasi
permintaan dan keterlambatan pengiriman selama masa tunggu [23]. Adapun rumus dari Safety Stock dan
ROP adalah sebagai berikut:

Safety Stock = (PHT x LTT) — (RPH x RLT) (1)
ROP = SS + (RPHxRLT) (2)
Keterangan:
PHT = Penjualan Harian Tertinggi
LTT = Lead Time Terlama
RPH = Rata-rata Penjualan Harian
RLT = Rata-rata Lead Time
SS = Safety Stock

V. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan terhadap penerapan metode FEFO dan ROP pada Sistem Informasi Manajemen Persediaan Stok
Obat di Apotek Jekulo adalah sebagai berikut.
A. Analisis Kebutuhan
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Dalam membangun sistem, penting untuk mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan yang menjadi dasar

perancangannya. Kebutuhan ini sangat penting karena akan menjadi acuan dalam pengembangan sistem
dan harus dipersiapkan dengan baik yaitu:

1.

Kebutuhan Hardware
Adapun beberapa kebutuhan hardware yang harus dipenuhi agar implementasi sistem berhasil dan
lancar adalah sebagai berikut:
a. Koneksi Internet
b. Laptop atau komputer, disarankan yang memiliki kemampuan pemrosesan minimal Intel Core i3
dan RAM minimal 4 GB.
c. Perangkat yang digunakan memiliki kamera yang berfungsi.
Kebutuhan Software
Adapun beberapa kebutuhan softaware yang harus dipenuhi agar implementasi sistem berhasil dan
lancar adalah sebagai berikut:
a. Sistem operasi Windows.

b. Visual Studio Code untuk menuliskan kode program.
c. Framework Codeigniter versi 4.

d. XAMPP untuk membuat dan mengelola database.

e.

Untuk menjalankan website menggunakan web browser seperti Google Chrome, Microsoft Edge,
Opera, dan lain-lain.

3. Analisa Aktor Sistem

a. Pegawai, menginput data, memantau stok dan kedaluwarsa, serta mengelola retur dan penjualan
berbasis FEFO.

b. Pemasok atau fakturis PBF, merespons permintaan pesanan dan dan retur dari apotek.

c. APA (Apoteker Penganggung Jawab) atau Pemilik apotek, membuat surat pesanan saat stok
mencapai ROP dan memantau rekap stok, pembelian, dan penjualan.

B. Perancangan sistem
1.

System Use Case

System use case digunakan untuk mendokumentasikan fungsi-fungsi yang dibutuhkan dalam sistem,
dengan menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem tanpa menjelaskan cara kerjanya [16]. Berikut
merupakan gambar system use case sistem informasi manajemen persediaan obat di Apotek Jekulo
menggunakan metode FEFO dan ROP.

Kelola akun user

/ ‘

Kelola rop

<<include>> |

Kelola pesanan
T <cincludedx
— -
___<<include>> =
<~ Kelola data pembelian

<<i des>—
Validasi pembelian include: _

/
Kelola data retur %

Verifikasi retur /

Kelola data penjualan i - y /
IN /
<<include>> Kelola laporan stok /

Kelola laporan penjualan

Gambar 2. System use case
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2. Class Diagram

Class diagram mendeskripsikan informasi yang dimiliki oleh suatu objek dan perilaku yang
dimilikinya [24]. Class diagram juga menunjukkan hubungan antar kelas, seperti asosiasi, generalisasi
(pewarisan), agregasi, dan komposisi, yang penting dalam memahami bagaimana elemen-elemen dalam
sistem saling berinteraksi [25]. Berikut merupakan gambar class diagram sistem informasi manajemen
persediaan obat di Apotek Jekulo menggunakan metode FEFO dan ROP dengan notifikasi WhatsApp.
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Gambar 3. Class diagram
3. Relasi Tabel

Relasi tabel pada basis data yang terbentuk untuk perancangan sistem manajemen persediaan obat
di Apotek Jekulo menggunakan metode FEFO dan ROP, yang ditunjukan pada gambar berikut:



Ho apotekapa, o apoiek user
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= tanggal refur - datetime + total : decimal(12.2) \ ™
|| tomal_retur : decimal(15.2) - stafus - enum( Menunggu', Selesai] \
| | 4 total_diskon : decimal(15,2) bukli_fakiur - varchar(255) \
| |wppn:decimal15.2) \, i apot=kfakdin. defail
| totsi - decimalt15.2) ﬂf) . apot=t pesanan_detail Y | id_desail_faktur :inf{11)
4 id_detail - int(11) 4 i fakeur: int{ 1)

= created_at : datefime
| = updated at: datatime
alzsan: text
|| status_retur: enum{Menunggu Koafirmasi. Diproses’ Selesai)
[ bukti_nota_retur - varchar(255)
v =ocies retur_detail
| [ id_retur_detail - in11)
4w id_retur  intf11)
w id_obat : in(11}
 jumlah - int{11)
' hanga_satuan : decimal(16,2)
 diskon_jtem : decimal(15.2)
# subtotal : decimal(15.2)
5 created_at : datetime.
= updated_at - datetime
keterangan - text
» status_detail : enum( Menunggu persenyjuan’ Titoiak. Disetujui, Dipross’)
nneal

4. Tampilan Sistem

» o enum( Pemasok Apoteker Pegawar)

4 = id_pesanan - int{11)
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fo Spotr pegawai :
M o id_pegawai - varchar(20) " v Spoick penjualan
nama i - varchar{100). | o _penjualan int{11)

4 ) id_pegawai :warchar(20)
= tanpgal_penjualan - date
 total_harga : decimali12.2)

alsmat_pegawai tex
hp_pegawai - varchar{20)

4 id_user: nt{11)
# deskon_total - decimal(12.2)

fo oo pemasok  jenis_penjualan : enum{Feses’ Mon Resen) | |

~ 4 id_pemasck : varchar(20) u i_resep : mi{11) g

niama_pemasok - varchar{100)
| | alamat_pemasok - text
hp_pemasok : varchar(20}
[4 & id_user - int{11)

@ =co=t penjualan_detail
o id_detail: int{i1)

4 id_obat - int{11)
no_atch : varchar{50)

5 tanggal_kadakarsa : date

4 jumlah - int(11)

4 harga_satuan_beli - decima¥{10,2}

1 diskon_item : decimal(10,2)

& subtoeal : decimali12.2)

= id_obat:int{ 1)
= jumiah_dipesan - int{11)
= jumlah_retur - int(11)}
= jumiah_diterima - int{11}
+ status_tem : enum{Dipasan’ Dikidm, Tidak Tersedia’. Terkirin' Kurang)
catatan  text
o 3po=+ abat
o id_obat: int{11}
nama_obat : varchar(100)
& Jenis - enum{Anakgesik’, Antibiofik’ Antisepti Antipiretik’ Vitamin' Antihistamin’)
 golongan : enum{Ohat Bebas, Behas Terhatss' Ohat Keras' Frekursor, Peiotropika’, Narkotiks’)
» satuan : enum| Tablet, Strig. Botol, Box', Pes’)
grodusen - varchar(100)
dosis : varchar(50)
deskripsi - text
= stok_tosal : in(11}

Gambar 4. Relasi tabel

« _penjustanint{11) [
>

He
S0 _fefo - imt(11)

942

R
10 ig_resep : ina(11)
nama_pasien : varchar(100),
nama_dokier - varchar{100)
= tanggal_resep : date
catatan: text

Y

s id_obat - {11}
= i_fakaur zing11)
4 barcade - varchar 100)
no_batch : varchar{50)
1 tanggal_kadaluarsa - date
= jumiah :ini1)
= jumish_asli:int{11)
= harga_satuan - decmal{10,2)
lokasi_penyimpanan - varchar(100)
+ status_obat - enum{ Dimusnaian’ Rewr, Akif, Kadaluarsa’ Dijual)
catatan fefo : e

Ho  scc=<rop_obat
" it_rop - (1)
 id_obat: int(11]

# rph : decimal(10.2)

it me(11)

u pht:imy11)

e int{11)

u safety_stock : int{11)

W 1op - ink(11)

= tanggal_digerbani : date

Bagian ini menampilkan antarmuka pengguna dari sistem yang telah dikembangkan, dengan desain
yang disesuaikan berdasarkan peran masing-masing pengguna, yaitu pegawai, APA, dan pemasok

(PBF).
a. Halaman Data Obat

Halaman ini berfungsi sebagai pusat pengelolaan data obat yang tersedia di Apotek Jekulo.
Melalui halaman ini, pegawai apotek dapat melihat daftar lengkap obat yang tersedia beserta
informasi rinci seperti nama obat, jenis, satuan, stok, harga, dan tanggal kedaluwarsa. Selain itu,
halaman ini juga menyediakan fitur untuk menambahkan data obat baru, memperbarui informasi
obat yang sudah ada, serta menghapus data obat yang tidak lagi tersedia atau sudah tidak digunakan.
Dengan adanya sistem ini, pengelolaan stok obat menjadi lebih terstruktur, efisien, dan

meminimalkan risiko kesalahan dalam

b. Halaman Data Pesanan

pencatatan data obat.

Semua Obat

Stok Tersedia

TELEEN I

Gambar 5. Halaman Tampilan Data Obat

Halaman ini digunakan untuk mengelola data pesanan obat yang akan dikirim ke pemasok atau
Pedagang Besar Farmasi (PBF) oleh Apotek Jekulo. Apoteker Penanggung Jawab (APA) dapat
menambahkan pesanan baru, melihat detail dan surat pesanan, mencetak dokumen, serta mengubah
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atau menghapus data pesanan sesuai kebutuhan.

Bpotok =

@ RN & DctaPesoran o s
&
S SemuaPesanan
[T o
P p—— e s p— o
1 so0s7654 20250715 seessi farmhariini [o Bl s o |
sosaas 2250715 saemi KR HARI NI [o B0+ o]
se250712 BT Enseval Putera Magatrating. 20250714 Seesai SEGERAKIRIM u o m
. sanosas T A i s a7 see Tongksinkansesers (o Pl s o |
5 2000483 2025-07-06 Selesai Segera u = m
& 8000482 PT Enseval Puter Magatrading 2025.07-01 Selessi Dibutuhkan segers u = m
k4 so00sa1 1 EnsealPters Magstrsing 20250626 seesai Oiuutiansagers (o Bl v o |
s 8000430 20250524 seess Dipesan (o Bl s o |

Gambar 6. Tampilan Halaman Data Pesanan
c. Halaman Validasi Pesanan
Halaman ini digunakan saat obat diterima dari pemasok. Halaman ini memfasilitasi pegawai
dalam pengecekan kesesuaian antara data faktur dan barang fisik yang diterima, termasuk nomor
batch dan tanggal kedaluwarsa.

o/ ValidssiLengian

@ Validasi Lengkap Pesanan A P
) al e

Periksa semua ftem sebelum dipindoh ke FEF

# Beranda Informasi Pesanan
 Retur
Nomor Pesnan eo0s76s4
8 rop
Tanggal 2025-07-15
W Penjualan .
Status Selesai
B Dsta Pesanan .
IKeterangan Kirim hari ini

Daftar Item Pesanan

No  NamaObat i 1 iter Jumish Retur Status Htem Catatan
1 VitaminC 2 2 2 0 == Alasan retur (opsional)
2 Amoicillin 2 2 5 0 D Alasan retur (opsional)

(==

@ Pecanan ini sudsh tervalidzsi dan tersimpan di FEFO.

Gambar 7. Tampilan Halaman Validasi Pesanan
d. Halaman Data FEFO
Halaman ini menampilkan daftar stok obat yang diurutkan berdasarkan tanggal kedaluwarsa
terdekat. Setiap obat dilengkapi dengan barcode untuk memudahkan identifikasi tanggal

kedaluwarsa saat penjualan, guna mendukung penerapan prinsip First Expired, First Out (FEFO).
Bpotek: = 2 A

Il Data FEFO P
@ Apoteksciuio [ L
s
(Y= Daftar Obat FEFO
Show 10 v entres Search
No t NamaObat No. Batch Kadaluarsa Jumlah (Bex) Jumlah Asli Harga Beli Harga Jual Status QR Code Operasi
1 Amonicillin 222 10-08-2025 4 377 Tablet Rp5.000 Rp 600 Dimusnahkan EURRE ® n

) Data Faktur

4 Manajemen User 2 Paracetamol 21 20082025 3 271 Tablet Rp10000 Ro500 e o 2 m |
&
@ Obat i
CEErE 3 Paracetamol 204 31082025 3 247 Tablet Rp10000 Ro500 Aif ol ) © n
@ DataObat Fefo
A
Obat Kadaluarsa
i -2025 Tal oL ol
B Lavoran 4 Catirizine 225 31-08-202 2 172 Tablet Rp10000 Rp1000 At ] e w |
e
[ Logout
5 VitaminC 23 31-08-2025 2 159 Tablet Rp75000 Rp800 Dimusnahkan % © n
6 Amoxicillin 29 06-12-2025 1 100 Tablet Rp66.000 Rp700 Aktif

EEmE

Gambar 8. Tampilan Halaman Data FEFO
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e. Halaman Cetak Barcode FEFO
Halaman ini menyediakan fitur cetak barcode untuk setiap obat masuk, berisi informasi nama
obat, tanggal kedaluwarsa, dan nomor batch. Barcode digunakan sebagai identifikasi otomatis
untuk mendukung distribusi obat berdasarkan prinsip First Expired, First Out (FEFO).
2 i

lll Cetak Barcode P

Data bt Porceetamel (Tabiet)

Cetak Barcode: Paracetamol (Tablet)
No Batch: 221 Kadsluarsa:2408-2025

Gambar 9.
f. Halaman Data Faktur
Halaman ini menampilkan informasi lengkap terkait faktur pembelian obat yang diterima dari
pemasok atau Pedagang Besar Farmasi (PBF). Melalui halaman ini, pegawai dapat meninjau detail
setiap faktur, termasuk tanggal, nomor faktur, dan status faktur. Selain itu, tersedia fitur untuk
mencetak bukti faktur pembelian yang telah diunggah oleh pemasok.
Bpolele = a2 .

@ ki [ S -

# Berandz Semua Pesanan

st v enates searth

o Momor Pesanan Nera Pemasck Teress Status Heterangan

Selesa Wi bari

000 T Enseval Putera Megatrading 2080028 Seleci Oipesn

CooEEE@A{

il
>

Gambar 10. Tampilan Halaman Data Faktur
g. Halaman Penjualan

Halaman ini digunakan untuk mencatat seluruh transaksi penjualan obat kepada pelanggan di
Apotek Jekulo. Melalui halaman ini, pegawai dapat menambahkan data penjualan baru dengan
menerapkan metode First Expired, First Out (FEFO) untuk memastikan obat yang kedaluwarsa
lebih dulu dijual terlebih dahulu. Selain itu, pegawai juga dapat mengubah atau menghapus data
penjualan jika terjadi kesalahan, serta mencetak nota penjualan sebagai bukti transaksi bagi
pelanggan. Fitur ini membantu menjaga akurasi distribusi obat, memastikan kepatuhan terhadap

standar pelayanan kefarmasian, dan mendukung kelancaran operasional apotek.
— i

"™ Data Penjualan
Veavedlon emus taperisionchat

*

Semua Penjualan -+ P

Tonggl sonis Diskon ot Hargs Oprmsi

Mo e Rpano0 &p7.20000
- 2 v e = 8

o
3 Diss Prasnudya 20250704 Mon Resep. Re 26000 Rp18.34000 n
4 Dias Pramushya 20250703 Mon Resep RpS98.00 P 2340200 n
5 il - 20 2 Mon Rescp Rpl00 RpS.00000 n
o ¢ 1]
o
o

s Rpa200 Ep551800

s Rp 14000 Rp734000

Gambar 11. Tampilan Halaman Penjualan
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h. Halaman Validasi Penjualan FEFO

Halaman ini dirancang untuk memastikan bahwa setiap obat yang dijual telah sesuai dengan
prinsip First Expired, First Out (FEFO). Sistem secara otomatis memverifikasi barcode obat yang
dipindai dan membandingkannya dengan urutan tanggal kedaluwarsa yang tersimpan di database.
Jika barcode yang dipindai tidak sesuai dengan urutan kedaluwarsa terdekat, sistem akan
memberikan peringatan atau notifikasi kepada pegawai agar menggunakan obat yang hampir
kedaluwarsa. Dengan fitur ini, apotek dapat meminimalkan risiko penjualan obat yang mendekati
atau melewati tanggal kedaluwarsa, serta menjaga kualitas dan keamanan obat yang diberikan
kepada pelan

Gunakan Batch Terdekat?
‘Adabatch vang ebih dekat masa kedaluwarsanya vaitu

Silakan ambil i Rak.

Gambar 12. Tampilan Halaman Validasi Penjualan FEFO
1. Halaman Data Obat akan Kedaluwarsa
Halaman ini menampilkan daftar obat yang telah kedaluwarsa atau akan memasuki masa
kedaluwarsa dalam kurun waktu tiga bulan ke depan. Informasi ini disusun secara sistematis untuk
memudahkan pegawai dalam melakukan monitoring stok, pengecekan masa berlaku obat, serta
mengambil langkah cepat dan tepat dalam proses penanganannya. Melalui halaman ini, pegawai
dapat dengan mudah mengidentifikasi obat-obat yang berisiko, sehingga dapat segera mengajukan

retur ke pemasok.
Ppotel

A Obat Kadaluarsa A/ Obet / Kodalusrsa
Daftar obat yang sudah melewati tanggal kadaluarsa

Data Obat yang akan Kadaluarsa

1 Paracetamol Tablet PT Enseval Putera Megatrading 21 2 m [ cosicar © Ajskan Retur

2 Paracetamol Tablet PT Enseval Puter Megatrading 24 £ s 247 T © Ao etur

.zamnnus@
-vé,

Cetirzine Tablet PT Enseval Putera Megatrading 225 31082025 2 C— © Ansannetr

3
Showing 110 3of Jentries predous - Next

Gambar 13. Tampilan Halaman Data Obat akan Kedaluwarsa
J. Halaman Retur

Halaman ini menampilkan data lengkap terkait retur obat yang telah diajukan kepada pemasok
atau Pedagang Besar Farmasi (PBF). Melalui halaman ini, pegawai dapat meninjau informasi retur
seperti tanggal pengajuan, nama obat, jumlah, alasan retur, serta dokumen pendukung. Selain itu,
sistem juga memungkinkan pegawai untuk memantau perkembangan status retur, apakah sedang
diproses, disetujui, atau ditolak oleh pemasok. Dengan adanya halaman ini, proses pengelolaan
retur menjadi lebih transparan, terpantau, dan terdokumentasi dengan baik, sehingga membantu
memastikan efisiensi dan akuntabilitas dalam manajemen stok obat.
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1]
L

'D Data Retur Obat
Merampalkon s doto reur dbat

Semua Retur

Gambar 14. Tampilan Halaman Retur
k. Halaman Verifikasi Retur
Halaman ini digunakan oleh pemasok atau Pedagang Besar Farmasi (PBF) untuk memverifikasi
dan memproses pengajuan retur obat yang dikirimkan oleh apotek. Melalui halaman ini, pemasok
dapat meninjau detail retur yang diajukan, termasuk nama obat, jumlah, alasan retur, Fitur ini
memastikan proses retur berjalan secara transparan, terkontrol, dan terdokumentasi dengan baik,
serta memudahkan komunikasi antara pihak apotek dan pemasok.
Bpoiok =

# Beranda Informasi Retur
S Retur

W Dats Faktur

5 Manajemen User

£ Logout

Detail Retur B SimpenStatis.

Gambar 15. Tampilan Halaman Verifikasi Retur
1. Halaman ROP

Halaman ini menampilkan daftar obat yang stoknya telah mencapai atau mendekati titik
pemesanan ulang yang dihitung secara otomatis berdasarkan analisis rata-rata penjualan harian serta
estimasi waktu tunggu (lead time) dari pemasok. Informasi ini disajikan secara terperinci untuk
membantu pegawai apotek dalam mengambil keputusan pemesanan obat secara tepat waktu,
sehingga menghindari risiko kehabisan stok yang dapat mengganggu pelayanan kepada pelanggan.
Dengan adanya halaman ini, pengelolaan persediaan menjadi lebih proaktif dan efisien, serta

mendukung ketersediaan obat secara berkelanjutan di Apotek Jekulo.
Dpokel: = i

Gambar 16. Tampilan Awal Halaman ROP
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Data ROP Obat
@ Apotek Jekulo ;!;,,.,‘.J,ﬂ,..,ﬂ PHT. AT LIT, cfety Stock o RCF .
st
& Berands Tabel Data ROP

T T T Sofcty Stock RoP

Gambar 17. Tampilan Hlaman Data ROP
m. Tampilan Notifikasi Whatsapp
1) Peringatan ROP

Sistem dirancang untuk secara otomatis mengirimkan notifikasi melalui WhatsApp kepada
Apoteker Penanggung Jawab (APA) ketika stok suatu obat telah menyentuh atau melewati batas
Reorder Point (ROP). Dengan fitur ini, APA dapat dengan cepat merespons kondisi kritis stok
tanpa harus memantau sistem secara manual setiap saat. Integrasi notifikasi ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan persediaan, mencegah kehabisan stok, dan
memastikan ketersediaan obat tetap terjaga untuk memenuhi kebutuhan pelayanan apotek.

A\ Stok Obat Menipis!

# Paracetamol
Stok: 71

ROP: 82

# Vitamin C
Stok: 0

ROP: 65

2 Info lengkap: http:/localhost/ci-apotek/

Gambar 18. Tampilan Notifikasi Whatsapp ROP
2) Peringatan akan Kedaluwarsa

Sistem secara otomatis akan mengirimkan notifikasi melalui WhatsApp kepada Apoteker
Penanggung Jawab (APA) ketika terdapat obat yang memasuki masa kedaluwarsa dalam jangka
waktu tiga bulan ke depan. Fitur ini dirancang untuk membantu APA dalam melakukan
pemantauan kedaluwarsa secara proaktif, meminimalkan risiko distribusi obat tidak layak
konsumsi, serta mendukung pengelolaan stok yang lebih aman, efisien, dan sesuai dengan
standar praktik kefarmasian.
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M Info selengkapnya silakan buka:
http:/localhost/ci-apotek/

Gambar 19. Tampilan Notifikasi WhatsApp Obat Hampir Kedaluwarsa

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian sistem, dapat disimpulkan bahwa:

Sistem yang dirancang berhasil mengimplementasikan metode FEFO dengan fitur barcode scanning untuk
mengidentifikasi tanggal kedaluwarsa obat yang diterapkan saat proses penjualan, di mana sistem akan dan
memberikan peringatan jika barcode yang dipindai bukan obat dengan tanggal kedaluwarsa terdekat.
Metode Reorder Point (ROP) yang diterapkan berhasil memberikan peringatan otomatis saat stok mencapai
batas minimum, berdasarkan rata-rata konsumsi harian dan waktu pengiriman dari pemasok.

Penambahan notifikasi WhatsApp otomatis menjadi solusi yang efektif dalam memberikan peringatan dini
kepada pengguna sistem terkait obat yang hampir kedaluwarsa maupun stok yang mendekati batas ROP.
Pengujian black-box dilakukan pada 30 skenario transaksi, mencakup input, penjualan, pemesanan ulang,
dan retur, dengan hasil seluruh fitur berfungsi normal tanpa error.

Sistem yang dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan stok, meminimalkan resiko obat
kedaluwarsa dan kekurangan stok sehingga mendukung kelancaran operasional apotek, meningkatkan
kepuasan pelanggan, serta mengurangi potensi kerugian finansial.

Sebagai saran, sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan fitur laporan keuangan otomatis

terintegrasi agar pemilik apotek dapat memantau arus kas dan keuntungan secara real-time. Fitur ini akan
membantu pemilik apotek memantau keuntungan dan pengeluaran secara real-time serta meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas keuangan, serta mendukung pengambilan keputusan yang cepat dan berbasis data
dalam pengelolaan operasional apotek.
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